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Abstract : Anemia in pregnancy is anemia due to iron deficiensy, iron deficiency anemia in pregnant women is a 
health problem experienced by women all over the world, especially in developing countries. The Wold Health 
Organitation (WHO) reports that pregnant women who experience iron deficency are around 35-75% and it 
increases with increasing gestational age. Anemia is the most common health disorder in pregnancy according 
to WHO, the diagnosis of anemia in pregnosis is confirmed when the hemoglobin (Hb) level is < 11g/dL (7.45 
mmol/L) and hematoric < 0.33. The prevalence of anemia in pregnant women worldwide is 41.8%. This study 
aims to describe the knowledge of pregnant women obout anemia in the working area of the coastal and island 
area at 2023. This research is a descriptive research design using a cross sectional approach. The sampel is 80 
respondents. The research instrumet used a questionnaire. The results of the research, the level of knowledge 
about anemia to be good  in the coastal and island area at 2023. 
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Abstrak. Anemia pada kehamilan adalah anemia karena kekurangan zat besi, anemia defisiensi besi pada wanita 
hamil merupakan problema kesehatan yang dialami oleh wanita diseluruh dunia terutama dinegara berkembang. 
Badan kesehatan dunia (World Health Organization = WHO) melaporkan bahwa ibu-ibu hamil yang mengalami 
defisiensi besi sekitar 35-75% serta  semakin meningkat seiring dengan bertambahnya usia kehamilan. Anemia 
merupakan gangguan kesehatan yang paling sering dijumpai pada kehamilan. Menurut WHO, diagnosis anemia 
dalam kehamilan ditegakkan bila kadar hemoglobin (Hb) < 11 g/dL (7,45 mmol/L) dan hematokrit <0,33. 
Prevalensi anemia pada ibu hamil di seluruh dunia adalah 41,8%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
gambaran pengetahuan ibu hamil tentang anemia di kawasan pesisir dan kepulauan buano tahun 2023. penelitian 
ini merupakan  jenis penelitian desain penelitian deskritif dengan menggunakan pendekatan cross sectional. 
Sampel berjumlah 80 responden. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner. Hasil penelitian pengetahuan ibu 
tentang anemia adalah baik di kawasan pesisir dan kepulauan tahun 2023 
 
Kata kunci: Pengetahuan, Ibu Hamil, Anemia 
 
LATAR BELAKANG 

Anemia pada kehamilan adalah kekurangan zat besi, anemia defisiensi besi pada wanita 

hamil merupakan problema kesehatan yang dialami oleh wanita diseluruh dunia terutama 

dinegara berkembang. Badan kesehatan dunia (World Health Organization = WHO) 

melaporkan bahwa ibu-ibu hamil yang mengalami defisiensi besi sekitar 35-75% serta  

semakin meningkat seiring dengan bertambahnya usia kehamilan. Menurut WHO 40% 

kematian ibu di negara berkembang berkaitan dengan anemia pada kehamilan disebabkan oleh 

defisiensi besi dan perdarahan akut. Hasil persalinan pada wanita hamil yang menderita anemia 

defisiensi besi adalah 12-28% angka kematian janin, 30% kematian  (Saifuddin, 2017).  

Anemia merupakan gangguan kesehatan yang paling sering dijumpai pada kehamilan. 

Menurut WHO, diagnosis anemia dalam kehamilan ditegakkan bila kadar hemoglobin (Hb) < 

11 g/dL (7,45 mmol/L) dan hematokrit <0,33. Prevalensi anemia pada ibu hamil di seluruh 
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dunia adalah 41,8%. WHO memperkirakan bahwa 35-75% ibu hamil di negara berkembang 

dan 18% ibu hamil di negara maju mengalami anemia. Frekuensi ibu hamil dengan anemia di 

Indonesia masih relatif tinggi yaitu 63,5% sedangkan di Amerika hanya 6%. (Depkes, 2017).  

Anemia defisiensi besi mempunyai dampak negatif terhadap kesehatan ibu maupun 

janinnya, antara lain berisiko mengalami prematuritas, peningkatan morbiditas dan mortalitas 

fetomaternal (Allen, 2017). Beberapa intervensi yang dapat dilakukan untuk mencegah dan 

menanggulangi kekurangan zat besi selama masa kehamilan diantaranya diet tinggi zat besi 

dan pemberian suplementasi besi (Ani, 2016). Anemia masih merupakan salah satu dari empat 

masalah gizi utama, disamping kurang kalori,protein, defisiensi vitamin A dan gondok 

endemik. Kematian ibu di negara berkembang berkaitan dengan anemia dalam kehamilan. 

Keba-nyakan anemia dalam kehamilan disebabkan oleh defisiensi zat besi dan pendarahan akut 

bahkan tidak jarang keduanya saling berinteraksi (Sarwono, 2016). Terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi tingkat konsumsi zat besi salah satunya faktor pengetahuan (Depkes 

dalam Handayani,2015). Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan terjadi setelah seseorang 

melakukan penginderaan terhadap sesuatu objek tertentu. Pengetahuan atau kognitif 

merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (Notoatmodjo, 

2016). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan wawancara dengan Kepala Puskesmas 

Perawatan Buano Bagian Poli KIA, diperoleh data tahun 2022. Umur responden terbanyak 

yaitu rentang umur 21-35 tahun dengan jumlah 55 orang (85,9%). Tingkat pendidikan 

responden terbanyak yaitu SMA dengan jumlah 30 orang (46,9%). Pekerjaan responden 

terbanyak yaitu IRT ke-1 dengan jumlah 41 orang (64,1%). Ibu hamil paritas dengan jumlah 

28 orang (43,8%).  

 

KAJIAN TEORITIS 

Anemia adalah suatu keadaan dimana sel darah merah atau eritrosit atau massa 

hemoglobin dalam darah berkurang sehingga tidak dapat membawa oksigen ke seluruh 

jaringan. World Health Organization (WHO) menyebutkan jika anemia adalah suatu keadaan 

dimana kadar hemoglobin dalam darah kurang dari batas normal berdasarkan kelompok umur 

yang bersangkutan, jenis kelamin dan kondisi fisiologis (Dinas Kesehatan, 2017). 

Pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan 

penginderaan terhadap objek terjadi melalu panca indra manusia, yakni : penglihatan 

pendengaranpenciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan mansia diperoleh melalui 

matadan telinga. (Notoatmodjo 2016). 



Kehamilan merupakan peristiwa yang terjadi pada seorang wanita, dimulai dari proses 

fertilisasi (konsepsi) sampai kelahiran bayi. Masa kehamilan dimulai dari periode akhir 

menstruasi sampai kelahiran bayi, sekitar 266-280 hari atau 37-40 minggu, yang terdiri dari 

tiga trimester (Hendrayani, M.D, 2016). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskritif dengan menggunakan pendekatan cross 

sectional. Penelitian ini di lakukan di kawasan pesisir dan kepulauan buano, Waktu penelitian 

di lakukan pada bulan Mei-Juni 2023. 

Menurut Notoadmojo (2015), Populasi adalah keseluruhan objek  penelitian atau objek yang 

diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil berjumlah 100 orang. Penentuan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin,dengan jumlah sampel yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah 80 orang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Anemia 

Distribusi table 4. Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Anemia Di kawasan pesisir dan 

kepulauan buano tahun 2023 

Pengetahuan Frekuensi Presentase 

Baik 48 60.0 

Cukup 19 23.8 

Kurang 13 16.2 

Jumlah 80 100 

Data primer, 2023 

 

PEMBAHASAN   

Hasil Penelitian dari responden diperoleh bahwa ibu hamil dengan pengetahuan baik 

sebanyak 48 responden, sedangkan pengetahuan cukup 19 responden, dan untuk pengetahuan 

kurang yaitu 13 responden.  

Menurut Notoatmodjo, 2015 pengetahuan merupakan salah satu domain dari perilaku 

yang dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari faktor internal seperti jasmani dan rohani serta 

faktor eksternal seperti jenis kelamin, umur, pekerjaan, paritas, pendidikan, pengalaman, 

ekonomi, hubungan sosial, dan informasi. Sehingga perbedaan karakteristik responden yang 
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meliputi umur, pekerjaandan pendidikan responden pada penelitian ini mengakibatkan 

perbedaan pula pengetahuan yang diperoleh responden tentang anemia. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Purbadewi 2017 bahwa ibu hamil yang 

mempunyai pengetahuan kurang tentang anemia akan berperilaku negatif, sedangkan ibu hamil 

yang mempunyai pengetahuan baik akan berperilaku positif dalam hal ini adalah perilaku untuk 

mencegah atau mengobati anemia. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan pengetahuan 

tentang anemia kepada ibu hamil. Peningkatan pengetahaun tentang anemia ini dapat dilakukan 

dengan cara penyuluhan yang berdasarkan karakteristiknya agar materi penyuluhan dapat 

diterima oleh semua ibu hamil meskipun karakteristik nya berbeda. 

Peneliti berasumsi tingkat pengetahuan ini dipengaruhi oleh faktor internal seperti 

motivasi dan kesadaran untuk dapat memperoleh pengetahuan yang baik dan faktor ekternal 

berupa lingkungan dan dukungan keluarga yang mendukung ibu hamil untuk dapat 

meningkatkan pengetahuannya. Sehingga dengan demikian, kejadian anemia pada kehamilan 

dapat dihindar, karena jika terjadi anemia pada kehamilan akan berdampak buruk pada ibu dan 

janin  dalam masa kehamilan, persalinan maupun setelah proses melahirkan.   

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Berdasarkan pengetahuan Ibu hamil di kawasan pesisir dan kepulauan buano tentang 

anemia berkategori baik sebanyak 87,5% dan kategori cukup sebanyak 23,8%.  

Saran  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan dalam meningkatkan pengetahuan 

pelayanan kesehatan ibu hamil khususnya mengenai pencegahan dan penanggulangan anemia 

pada ibu hamil dan penatalaksaan pemeriksaan Hb di Kawasan pesisir dan kepulauan buano 
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